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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kebijakan kuota yang telah ditetapkan, mampu
sebagai |andasan tata niaga ekspor TPT, mengetahui sgjarah tata niaga internasional komoditas TPT, serta
mengetahui permasalahan implementasi kebijakan kuota dan pengaruhnya terhadap peningkatan ekspor
TPT. Batasan penelitian, khusus ke Eropa dengan pertimbangan bahwa setel ah terbentuknya Pasar Tunggal
Eropa, penulis menduga Eropa merupakan pasar yang potensial untuk ekspor TPT Indonesia. Dan khusus
mengenai Kebijakan Kuota yang menjadi objek penelitian, karenaternyata harga TPT ke Negara Kuota
lebih tinggi bila dibandingkan ke Negara Non Kuota.

Kebijakan perdagangan internasional Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) diadakan, karena merupakan
kebutuhan dalam ranggka melindungi industri dan eksportir TPT baik di Eropa maupun di Indonesia. Pada
umumnya kebijakan itu merupakan intervensi pemerintah yang mengatur pembatasan dalam bentuk
kuantitatif yang disebabkan kemajuan yang pesat dari industri tekstil dan produk tekstil di negara-negara
berkembang. Bentuk-bentuk Kebijakan yang melandasi perdagangan intemasional TPT tertuang dalam
Perjanjian Multilateral dan Bilateral. Berawal dari GATT (General Agreement on Tariffs and Trade) pada
tahun 1948 yang mengecualikan TPT, maka kebijakan pertama yang melandasi perdagangan internasional
TPT adalah Short Term Arrangement on Cotton and Textiles (STA) pada tahun 1961. Kemudian Long Term
Arrangement on Cotton and Textiles (LTA) sgak tahun 1962 dan selanjutnya pada tahun 1974 Arrangement
Regarding International Trade in Textiles, yang lebih dikenal dengan Multi Fibre Arrangemement (MFA).
Kinerjaekspor TPT Indonesia terus meningkat, kondisi tersebut merupakan salah satu penunjang
peningkatan devisa yang pada akhirnya peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Oleh karenaitu
harus diupayakan agar kinerjaitu tidak turun. Bila pada tahun 1994 ada penurunan, perlu diteliti
penyebabnya dan dicarikan solusinya.

Dengan data yang berhasil dihimpun, penulis menganalisis dengan metoda kuantitatif dan kualitatif serta
pengkajiannya menggunakan Analisis SWOT. Dengan analisis tersebut, diharapkan Strength-nya dapat
dipertahankan, bila mungkin ditingkatkan, Weakness-nya dihilangkan atau setidak-tidaknya dikurangi, dan
Opportunity-nya diupayakan untuk dicapai, serta Threat-nya harus diantisipasi. <br />
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa K ebijakan Kuota mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Ekspor TPT
Indonesia ke Eropa, karena dari sejarah diperoleh pengalaman bahwa tanpa ikut menanda tangani Perjanjian
Multilateral maupun Perjanjian Bilateral, Pemerintah Indonesia tidak dapat melindungi industri dan
eksportir TPT Indonesia yang terkena kuota global di negara pengimpor. Disamping itu, agar kuota nasional
dapat terealisasi ekspornya secara optimal, maka diperlukan pembenahan dalam pengel olaan kuota serta
peningkatan sikap mental dari aparat dan pelaku ekonomi yang bergerak di bidang Tekstil dan Produk
Tekstil. <br />
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